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ABSTRACT 
Purpose: This study aims to formulate strategies to develop martial arts tourism in Garis Paksi (The 
Pencak Silat Inheritance Institution in West Java), with pencak silat as the main attraction. 
Research Methods: To develop appropriate strategies, the analytical tools of IFAS-EFAS, IE, SWOT, 
and QSPM matrices were employed. In-depth interviews were conducted with informants chosen based 
on their expertise in pencak silat martial arts, tourism, and travel business. 
Implication: The findings reveal key strategies that can be implemented to develop martial arts tourism 
in Garis Paksi such as creating pencak silat tour packages, allocating funds for their development and 
benchmarking activities, collaborating with travel agents, and establishing a dedicated division to 
manage these packages. Ultimately, this study addresses the research gap in martial arts tourism in 
Indonesia that still need to be deeply explored. 
Keywords: Pencak Silat, Martial Arts Tourism, Development Strategy, Cultural Preservation 

 
ABSTRAK 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan wisata seni bela diri di 
Garis Paksi (Lembaga Pewarisan Pencak Silat di Jawa Barat), dengan pencak silat sebagai atraksi utama. 
Metode Penelitian: Perumusan strategi pengembangan menggunakan alat analisis matrik IFAS-EFAS, 
IE, SWOT, dan QSPM. Wawancara mendalam dilakukan dengan informan yang dipilih berdasarkan 
keahliannya di bidang seni bela diri pencak silat, pariwisata, dan usaha perjalanan wisata. 
Implikasi: Penelitian ini menghasilkan strategi-strategi kunci yang dapat diimplementasikan untuk 
mengembangkan wisata seni bela diri di Garis Paksi, diantaranya membuat  paket wisata pencak silat, 
mengalokasikan dana untuk kegiatan pengembangan dan studi banding, berkolaborasi dengan agen 
perjalanan wisata, dan membentuk divisi khusus untuk mengelola paket wisata. Pada akhirnya, 
penelitian ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan penelitian tentang pengembangan wisata seni 
bela diri di Indonesia yang masih perlu dieksplorasi lebih dalam.  
Kata Kunci: Pencak Silat, Wisata Seni Bela Diri, Strategi Pengembangan, Pelestarian Budaya 

PENDAHULUAN  
Pelestarian budaya akan lebih optimal jika dilakukan melalui pengembangan wisata 

sehingga mendatangkan manfaat ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan. Pariwisata dapat 
menambah pendapatan sehingga bermanfaat bagi penghidupan berkelanjutan (sustainable 
livelihood) masyarakat. Hal ini secara simultan menumbuhkan rasa bangga dan kesadaran 
terhadap konservasi budaya dan lingkungan (Xiao et al., 2024). Di sisi lain, pelestarian budaya 
dapat memperkuat  keberlanjutan destinasi wisata. Budaya yang terpelihara dengan baik akan 
memberikan pengalaman yang kaya dan berharga kepada wisatawan sehingga meningkatkan 
retensi kunjungan (Liu & Shu, 2020; Nugraha & Lema, 2021). 

https://doi.org/10.56743/jstp.v10i1.461
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Salah satu bentuk wisata budaya adalah wisata seni bela diri (martial arts tourism) yang 
telah berkembang di beberapa negara. Wisata seni bela diri menggabungkan seni bela diri 
dengan atraksi lainnya sehingga dapat menarik minat pasar wisatawan yang lebih luas. 
Sebagai contoh, Jepang telah berhasil memperkenalkan Budo Tourism yang menawarkan 
pengalaman edukasi seni bela diri Jepang seperti aikido, judo, karate, yabusame, sumo, dan kendo 
sekaligus mengeksplorasi sejarah, nilai-nilai budaya, dan keindahan alam yang tersebar di 
seluruh prefektur (Ito, 2023). Negara-negara Asia lainnya juga telah mengembangkan wisata 
seni bela diri, seperti China dengan kung fu (Meng & Teng, 2023), Thailand dengan Muay Thai 
(Satchapappichit & Iesue, 2022) dan Korea Selatan dengan taekwondo (Jang et al., 2016). 

Pada umumnya, wisata seni bela diri memiliki dua kelompok wisatawan. Kelompok 
pertama merupakan wisatawan yang hanya ingin mengenal sejarah dan nilai-nilai seni bela 
diri. Kelompok kedua adalah wisatawan yang ingin berlatih seni bela diri secara langsung 
sekaligus memahami filosofi di balik tradisi tersebut (Skowron-Markowska & Nowakowska, 
2021). Dengan demikian, Destinasi wisata bela diri relatif menawarkan berbagai paket wisata 
yang dirancang secara khusus untuk memenuhi preferensi kedua kelompok wisatawan 
tersebut. 

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan wisata seni bela diri. Salah satu 
seni bela diri tradisional yang terkenal di Indonesia yaitu pencak silat. Pencak silat tersebar di 
berbagai wilayah dan dikenal dengan beragam istilah seperti silek di Sumatera Barat (Herawati 
et al., 2023) dan maenpo di Jawa Barat (Fatmawati et al., 2023). Meskipun demikian, esensi dari 
seni bela diri tersebut relatif sama dari satu daerah dengan daerah lainnya. Secara harfiah, 
pencak silat dapat dipahami melalui dua kata penyusuannya yaitu pencak dan silat. Pencak 
artinya tarian dan irama dengan aturan tertentu sedangkan silat artinya intisari pencak untuk 
membela diri dan bukan pertunjukan. Dengan kata lain, pencak silat dapat dipahami sebagai 
bertarung dengan seni (Ediyono et al., 2022).  

Pencak silat telah diakui sebagai Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) oleh UNESCO 
pada sidang ke-14 Intergovernmental Committee for the Safeguarding of the Intangible Cultural 
Heritage tahun 2019 di Bogota, Kolombia (Ediyono et al., 2022; Rustiyanti et al., 2023). UNESCO 
mengungkapkan bahwa pencak silat dapat menjadi media pemersatu bangsa yang tidak 
hanya mengajarkan bela diri namun juga mengandung nilai-nilai menahan diri, persahabatan, 
kohesi sosial, dan saling menghormati. Pencak silat juga merupakan jalan hidup bagi 
praktisinya yang menekankan harmonisasi hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
lingkungan dan sesama (Hadiana et al., 2022). Nilai-nilai universal ini dapat dipahami dan 
diwariskan secara luas kepada seluruh masyarakat. 

Pencak silat telah lama mengakar dan menjadi identitas budaya bagi sebagian 
masyarakat, salah satunya di Tatar Sunda—wilayah yang membentang di provinsi Banten, 
Jawa Barat, dan Daerah Khusus Jakarta (Sujati, 2020). Di wilayah ini, terdapat aliran pencak 
silat tradisional yang masih aktif dilestarikan, antara lain cimande, sabandar, ulin makao, sera, 
cikalong, sanalika, dan maenpo peupeuhan. Di ibu kota Provinsi Jawa Barat, Bandung, terdapat 
lembaga pelestari pencak silat yang dikenal sebagai Garis Paksi (Lembaga Pewarisan Pencak 
Silat). Lembaga ini memainkan peran penting dalam melestarikan seni bela diri pencak silat 
khususnya yang berkembang di wilayah Tatar Sunda. Oleh karena itu, sumber keilmuan Garis 
Paksi berasal dari dari empat belas gaya pencak silat yang dipraktikkan di Tatar Sunda. Garis 
Paksi didirikan oleh Gending Raspuzi, seorang budayawan Sunda. Sejak didirikan, lembaga 
ini berdedikasi menjaga pencak silat sebagai kebanggaan dan identitas bangsa Indonesia.  
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Garis Paksi secara aktif menyelenggarakan lokakarya pencak silat di Indonesia dan 
mancanegara seperti Jerman, Irlandia, Prancis, Belanda, Inggris, Spanyol, dan Amerika 
Serikat. Adapun kegiatan lainnya yaitu pendokumentasian teknik bela diri yang 
dipublikasikan di platform digital (youtube, facebook, instagram, website), dan melakukan 
penelitian tentang pencak silat. Di samping itu, lembaga ini secara teratur mengadakan forum 
diskusi dengan organisasi pencak silat lainnya untuk memperluas wawasan dan mengatasi 
pandangan fanatik. Garis Paksi memiliki jaringan yang kuat dengan berbagai organisasi 
seperti IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia), Persilat (Persatuan Pencak Silat Antarbangsa), 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, Balai Pelestarian Kebudayaan Bandung, 
dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Beberapa tokoh Garis Paksi juga 
berkontribusi dalam Tim Kerja Pencak Silat menuju UNESCO agar diakui sebagai warisan 
budaya. 
 

Gambar 1. Poster Lokakarya Internasional Garis Paksi 

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2024) 

 
Garis Paksi merupakan salah satu lembaga pewarisan pencak silat yang sudah terbukti 

eksistensinya. Di sisi lain, Garis Paksi perlu mengupayakan aktivitas ekonomi untuk 
mempertahankan tujuannya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Situmeang & 

Kusworo (2020) bahwa suatu lembaga sosial terkadang perlu mengusahakan profit untuk 
mendukung keberlanjutan tujuannya. Salah satu aktivitas ekonomi yang dapat diupayakan 
oleh Garis Paksi yaitu mengembangkan program wisata seni bela diri. Pengembangan wisata 
seni bela diri di Garis Paksi tidak hanya memperkuat tujuan pelestarian pencak silat tetapi 
juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat yang terlibat, termasuk anggota dan 
pemangku kepentingan yang terhubung dalam rantai pasok wisata. Begitu pula wisatawan 
yang mengikuti program wisata tersebut juga dapat belajar nilai-nilai keharmonisan pencak 
silat. Dengan demikian, Garis Paksi dapat berperan mengenalkan pencak silat secara lebih 
luas sekaligus meningkatkan pembangunan sosial ekonomi masyarakat.  

Penelitian mengenai pengembangan wisata seni beladiri di Indonesia sudah dilakukan 
meskipun masih terbatas. Beberapa penelitian mengulas tentang potensi pencak silat sebagai 
atraksi wisata budaya minat khusus (Dimyati & Farhan, 2016; Kusumo & Lemy, 2021; 
Siswantoyo & Kuswarsantyo, 2017), dan penguat branding destinasi wisata (Nugroho, 2021). 
Penelitian-penelitian ini telah memberi sumbangsih terhadap studi kepariwisataan, 
khususnya mengenai pengembangan atraksi wisata berbasis seni bela diri. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih pada tahap mengulas karakteristik dan keunggulan seni bela diri 
dan belum secara spesifik merumuskan strategi pengembangan wisata seni beladiri yang 
dapat diimplementasikan secara konkret.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini bertujuan untuk merumuskan startegi 
pengembangan wisata seni beladiri di Garis Paksi dengan pencak silat sebagai atraksi utama. 
Metode analisis yang digunakan adalah rangkaian matrik IFAS-EFAS, IE, SWOT dan QSPM. 
Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong pemunculan inovasi baru yang memperkuat 
citra Garis Paksi sebagai pelestari pencak silat sekaligus penguat sosial ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi terhadap riset-riset tentang wisata seni bela 
diri di Indonesia yang masih memerlukan eksplorasi mendalam. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berfokus pada Garis Paksi, Lembaga Pewarisan Pencak Silat yang 

berlokasi di Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Metode studi kasus diaplikasikan untuk 
memungkinkan kedalaman analisis dan mengatasi masalah spesifik pada objek penelitian 
(Ridlo, 2023). Pengumpulan data berlangsung dari Juni hingga Desember 2024, dengan teknik 
oberservasi, wawancara, pengisian kuesioner dan dokumentasi. Informan dipilih melalui 
teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu. Informan penelitian ini dibedakan menjadi 
tiga kelompok berdasarkan keahliannya yaitu ahli di bidang seni bela diri pencak silat, ahli di 
bidang pariwisata dan praktisi usaha perjalanan wisata. Informan yang terpilih terdiri dari 
dua akademisi, dua praktisi pencak silat (pengelola Garis Paksi), dan satu agen perjalanan 
wisata. Informan yang dilibatkan dibatasi untuk meminimalkan bias pada strategi yang 
dihasilkan (Lubis dkk., 2023). 

Pendekatan analisis IFAS-EFAS, IE, SWOT, dan QSPM, digunakan untuk 
merumuskan rekomendasi strategi. Peneliti mengidentifikasi kekuatan (strenghts), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) terkait pengembangan wisata seni 
bela diri di Garis Paksi berdasarkan hasil wawancara dengan informan. Faktor-faktor ini 
kemudian dipetakan ke matrik IFAS-EFAS untuk ditentukan bobot, rating, dan skornya. 
Bobot dan rating ditetapkan oleh informan melalui pengisian kuesioner. Skor untuk setiap 
faktor dihitung dengan mengalikan bobot dan ratingnya. Menurut Rangkuti (2017), bobot 
diberikan pada skala dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting). Sementara rating 
berkisar antara 1 hingga 4. Rating yang lebih tinggi diberikan pada faktor-faktor yang 
menguntungkan seperti kekuatan dan peluang, sedangkan rating yang lebih rendah diberikan 
pada faktor-faktor yang tidak menguntungkan seperti kelemahan dan ancaman.  

Skor total dari matrik IFAS-EFAS digunakan untuk menentukan posisi Garis Paksi 
pada sumbu X dan sumbu Y matrik IE. Matrik ini terdiri dari sembilan sel yang 
diklasifikasikan menjadi Growth Strategy (sel I, II, V), Stability Strategy (sel IV dan V), 
Diversification Strategy (sel VII dan VIII), dan Retrenchment Strategy (sel III, VI, IX). Berdasarkan 
faktor internal, faktor eksternal dan posisi Garis Paksi pada matrik IE, dilakukan perumusan 
strategi pada matrik SWOT. Matrik SWOT menghasilkan empat kombinasi strategi: SO 
(strengths dan opportunities), ST (strengths dan threats), WO (weaknesses dan opportunities), dan 
WT (weaknesses dan threats) (Ni Made Diantari et al., 2022). 

Kemudian, strategi-strategi yang telah dirumuskan dianalisis menggunakan matrik 
QSPM untuk ditentukan urutan prioritasnya. Matrik QSPM berfungsi menghitung daya tarik 
setiap strategi dengan mengevaluasinya terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang teridentifikasi. Penggunaan QSPM juga bertujuan untuk meminimalkan 
ketidakakuratan strategi karena pemberian bobot yang berlebihan (Anak Agung Ngurah Wira 
Kusuma dkk., 2022). Ada empat skor daya tarik dengan skala 1 (tidak menarik), 2 (cukup 
menarik), 3 (menarik), dan 4 (sangat menarik). Skor daya tarik ini kemudian dikalikan dengan 
bobot masing-masing strategi yang diperoleh dalam matrik IFAS-EFAS. Hasil Total 
Attrativeness Score menunjukkan strategi prioritas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal perumusan strategi pengembangan wisata bela diri di Garis Paksi diawali 

dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal. Berdasarkan Tabel 1, faktor internal 
Garis Paksi dibagi menjadi kekuatan dan kelemahan. Kekuatan utama yang dimiliki Garis 
Paksi yaitu memiliki jaringan dengan organisasi nasional, organisasi internasional, dan tokoh 
silat Tatar Sunda dengan skor 0,44. Kolaborasi dengan organisasi nasional diperoleh melalui 
kegiatan yang diadakan di dalam negeri sedangkan kerjasama dengan lembaga internasional 
diinisiasi oleh anggota Garis Paksi dari Eropa yang kemudian mendirikan  lembaga pencak 
silat. Mereka menjadi kekuatan pendorong untuk mengadakan lokakarya tahunan di sana. 
Selain itu, hubungan antara Garis Paksi dengan beberapa tokoh pencak silat juga menguatkan 
acara yang diselenggarakan di Indonesia dan luar negeri. 

Di sisi lain, kelemahan utama Garis Paksi adalah ketergantungan pada ketokohan 
pendiri yang mencapai skor 0,22. Gending Raspuzi, sebagai pendiri, adalah sosok krusial yang 
dihormati baik di dalam maupun di luar Garis Paksi. Pengetahuan, karakter, dan kemampuan 
pengambilan keputusan yang dimilikinya menjadi kunci keberlanjutan Garis Paksi. Hal ini 
memperkuat sentralitas Gending Raspuzi sehingga dikhawatirkan Garis Paksi tidak dapat 
bertahan tanpa kehadiran tokoh tersebut. Kepercayaan pada pemimpin yang memiliki 
integritas sangat baik untuk pengelolaan suatu organisasi namun, jika tidak ada pengganti, 
hal ini dapat mengancam keberadaan lembaga tersebut. 
 
Tabel 1. Matrik IFAS 

Faktor Internal (Internal Factors) Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strengths)    

Sebagai wadah pembelajaran seluruh aliran silat di Tatar Sunda (S1) 0.09 2 0.18 

Memiliki agenda workshop tahunan di Indonesia dan mancanegara 
(S2) 

0.11 3.2 0.34 

Memiliki pengelolaan website dan media sosial yang baik sebagai 
sarana promosi (S3) 

0.11 2.8 0.29 

Pengelola dapat berbahasa Inggris (S4) 0.09 3.2 0.30 

Memiliki jaringan dengan organisasi nasional, organisasi 
internasional, dan tokoh silat Tatar Sunda (S5) 

0.11 4 0.44 

Kelemahan (Weaknesses)    

Pengelola belum memiliki pengetahuan tentang pengemasan atraksi 
wisata (W1) 

0.11 1 0.11 

Belum memiliki kerjasama dengan agen perjalanan wisata (W2) 0.10 2 0.20 

Struktur organisasi belum jelas (W3) 0.09 2 0.18 

Ketergantungan pada ketokohan pendiri (W4) 0.11 2 0.22 

Keterbatasan biaya untuk pengembangan wisata seni bela diri (W5) 0.09 1.8 0.17 
Total Skor IFAS   2.42 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

 
Selanjutnya, Tabel 2 memaparkan ada dua peluang penting untuk mengembangkan 

wisata seni bela diri di Garis Paksi. Pertama, meningkatnya pengakuan internasional terhadap 
pencak silat dengan skor 0,53. Pencak silat mulai dikenal di dunia internasional sejak 
ditayangkannya film The Raid yang dilanjutkan dengan The Raid 2: Berandal (Mufida & 
Ekawardhani, 2022). Film ini adalah film produksi Indonesia yang ditayangkan secara 
internasional dengan genre laga. Popularitas film ini membantu mengangkat profil pencak silat 
secara global. Selain itu, aktor sekaligus praktisi pencak silat yang membintang film The Raid, 
Cecep Arif Rahman dan Yayan Ruhian, juga tampil dalam film-film Hollywood seperti John 
Wick 3. Hal ini tentu membuat sebagian besar penggemar film laga mengetahui eksistensi 
pencak silat sebagai seni bela diri tradisional Indonesia. 
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Kedua, peluang utama lainnya yaitu tersedianya  fasilitas dan aksesibilitas pariwisata 
yang memadai di wilayah Tatar Sunda (Jawa Barat, Daerah Khusus Jakarta, dan Banten). 
Infrastruktur dan suprastruktur secara signifikan meningkatkan kenyamanan wisatawan saat 
mengunjungi destinasi (Yulianti et al., 2024). Wilayah Tatar Sunda, yang meliputi Jawa Barat, 
Daerah Khusus Jakarta, dan Banten, umumnya dilengkapi dengan fasilitas yang optimal, 
seperti transportasi, kondisi jalan, akomodasi, dan pilihan tempat makan. Daerah Khusus 
Jakarta merupakan kota metropolitan, sementara Jawa Barat dan Banten berfungsi sebagai 
provinsi satelit di sekitarnya. Selain itu, Jawa Barat dan Banten memiliki berbagai destinasi 
wisata alam yang indah, udara sejuk dan budaya khas yang menciptakan kesan nyaman bagi 
wisatawan. 
 
Tabel 2. Matrik EFAS 

Faktor Eksternal (External Factors) Bobot Rating Skor 

Peluang (Opportunities)    

Meningkatnya minat global terhadap wisata seni bela diri (O1) 0.09 3 0.28 

Meningkatnya pengakuan internasional terhadap Pencak Silat (O2) 0.13 4 0.53 

Fasilitas dan aksesibilitas pariwisata memadai di wilayah Tatar Sunda 
(Jawa Barat, Jakarta, dan Banten) (O3) 

0.13 4 0.53 

Terdapat dukungan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif RI untuk mengembangkan seni bela diri tradisional sebagai 
atraksi wisata (O4) 

0.10 2.8 0.28 

Pencak Silat telah diakui oleh UNESCO sebagai Warisan Budaya Tak 
Benda (O5) 

0.11 2.2 0.25 

Ancaman (Threats)   0.00 

Beberapa negara di Asia telah mendirikan wisata seni bela diri (T1) 0.12 2 0.24 

Fanatisme ekstrem pada praktisi seni bela diri di beberapa organisasi 
(T2) 

0.05 1 0.05 

Risiko komodifikasi dan komersialisasi yang berlebihan (T3) 0.09 2 0.17 

Potensi konflik antar kelompok yang dapat menimbulkan stigma 
negatif terhadap pencak silat (T4) 

0.05 1 0.05 

Peminat wisata seni beladiri cenderung lebih sedikit dibandingkan 
wisata budaya lainnya (T5) 

0.12 2 0.24 

Total Skor EFAS   2.63 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan kumulatif untuk mendapatkan total skor IFAS 

dan EFAS masing-masing sebesar 2,42 dan 2,63. Skor ini kemudian direfleksikan dalam 
matriks IE untuk menentukan posisi strategis Garis Paksi (Gambar 2). Garis Paksi berada di 
sel V (stability strategy). Pada posisi ini maka suatu unit bisnis perlu meningkatkan jenis 
produk, memperluas pasar, bekerja sama dengan bisnis lainnya atau joint ventures (Rangkuti, 
2017) 
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Gambar 2. Matrik IE 

(Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025)
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Perumusan strategi dilakukan pada matrik SWOT dengan mempertimbangkan faktor 
internal dan faktor eksternal dan posisi Garis Paksi pada matrik IE. Tabel 3 menunjukkan 
kemungkinan strategi pengembangan wisata seni bela diri di Garis Paksi. 

 
Tabel 3. Matrik SWOT 

 Kekuatan (Strenghts) Kelemahan (Weaknesses) 

Peluang 
(Opportunities) 

SO1 
Menyusun Paket Wisata Pencak Silat 

(S1, S5, O1, O2, O3, O4, O5) 

WO1 
Berkolaborasi dengan Agen 

Perjalanan Wisata (W1, W2, W5, O1, 
O2, O3, O4, O5) 

SO2 
Memanfaatkan Saluran Promosi yang 
Ada (S2, S3, S4, S5, O1, O2) 

WO2 
Membentuk Divisi Khusus (W3, W4, 
O1, O2, O3, O4, 05) 

 
Ancaman 
(Threats) 

ST1 
Melakukan Promosi Melalui Acara 
Khusus (S3, S4, S5, T1, T4, T5) 

WT1 
Mengalokasikan Dana untuk 
Pengembangan Wisata (W1, W2, W3, 
W4, W5, T1, T2, T3, T4, T5) 

ST2 
Melibatkan Organisasi Pencak Silat 
Lainnya (S1, S5, T2, T3, T4) 

 

Sumber: Data olahan peneliti, 2025 

 
Setelah dilakukan perumusan strategi melalui matrik SWOT maka dilakukan analisis 

lebih lanjut untuk menentukan urutan prioritas dengan matrik QSPM. Urutan prioritas sangat 
penting agar proses implementasi strategi dapat dilakukan secara efektif dan efisien sebab, 
tidak semua strategi dapat dijalankan dalam waktu yang bersamaan. Hal ini bergantung pada 
tingkat urgensi masing-masing strategi. Analisis QSPM dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu memilih satu kombinasi SWOT spesifik berdasarkan posisi bisnis dalam Matrik Grand 
Strategy (Harisudin et al., 2022) atau mengikutsertakan seluruh hasil strategi dari keempat 
kombinasi SWOT (Istiqomah & Rahmawati, 2021). Penelitian ini menggunakan cara kedua 
agar strategi yang diterapkan dapat lebih fleksibel dan objektif serta menghindari 
ketidakakuratan karena terpaku pada satu kelompok kombinasi SWOT. Adapun TAS (Total 
Attractiveness Score) dan urutan prioritas setiap strategi ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Strategi Prioritas 

Urutan 
Prioritas 

Strategi TAS 

1 Menyusun Paket Wisata Pencak Silat: Menyusun paket wisata yang 
memungkinkan wisatawan merasakan pengalaman praktik pencak silat 
sekaligus menjelajahi destinasi alam, budaya, dan kuliner Sunda (SO1) 

5,67 

2 Mengalokasikan Dana untuk Pengembangan Wisata: Mengalokasikan 
sebagian dari anggaran lokakarya tahunan untuk mengembangkan paket 
wisata pencak silat dan kegiatan studi banding (WT1). 

5,62 

3 Berkolaborasi dengan Agen Perjalanan Wisata: Menjalin kemitraan dengan 
agen perjalanan wisata untuk mempromosikan dan mengelola  paket wisata 
pencak silat (WO1). 

4,88 

4 Membentuk Divisi Khusus: Membentuk divisi khusus untuk melakukan 
pengembangan dan pengelolaan  paket wisata pencak silat (WO2). 

4,78 

5 Memanfaatkan Saluran Promosi yang Ada: Memanfaatkan agenda lokakarya 
tahunan, website, dan platform media sosial untuk mempromosikan dan 
memperkenalkan paket wisata pencak silat (SO2). 

4,71 
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6 Melibatkan Organisasi Pencak Silat Lainnya: Melibatkan  Organisasi pencak 
silat lainnya  dalam aktualisasi paket wisata untuk memperkaya pengalaman 
dan mendorong kolaborasi (ST2). 

4,55 

7 Melakukan Promosi Melalui Acara Khusus: Mempromosikan  paket wisata 
pencak silat melalui acara khusus di luar agenda lokakarya tahunan (ST1). 

4,53 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

 
Berdasarkan analisis QSPM didapat bahwa Garis Paksi dapat memprioritaskan empat 

strategi utama yang saling berhubungan dan saling mendukung. Strategi-strategi ini dapat 
diterapkan dalam jangka pendek hingga menengah. Peneliti menyarankan bahwa target ini 
dapat dicapai dalam waktu lima tahun.  

Strategi pertama adalah membuat paket wisata pencak silat yang memungkinkan 
wisatawan merasakan pengalaman praktik pencak silat sekaligus menjelajahi destinasi alam, 
budaya, dan kuliner Sunda. Paket ini mencakup berbagai fasilitas, seperti akomodasi, 
pemandu wisata, makanan, minuman, dan suvenir. Integrasi daya tarik dan fasilitas dalam 
paket wisata dapat memudahkan pengelolaan layanan dan memastikan kepuasan wisatawan 
(Palguna et al., 2024). Di sisi lain, Garis Paksi dapat memberdayakan pengelola maupun 
anggota untuk menjadi penyelenggara dan pemandu paket wisata pencak silat. Begitu pula 
pelaku bisnis kuliner, akomodasi, dan transportasi lokal dapat menyediakan produk dan jasa 
penunjang aktivitas wisatawan. Dengan demikian, paket wisata akan menghasilkan 
peningkatan pendapatan bagi masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya (Kristiana et 
al., 2019).  

Kedua, sebagian dana lokakarya tahunan perlu dialokasikan untuk mengembangkan 
paket wisata pencak silat. Saat ini, Garis Paksi mengadakan lokakarya tahunan di Indonesia 
dan mancanegara dengan biaya yang relatif besar. Untuk mengoptimalkan penggunaan dana 
maka penyelenggaraan lokakarya perlu dipertimbangkan kembali dengan hanya 
dilaksanakan sebanyak satu kali (hanya di Indonesia atau di mancanegara). Kemudian, 
sebagian dana yang belum terpakai dapat dialihfungsikan untuk pengembangan paket wisata 
pencak silat dan studi banding ke negara penyelenggara wisata seni bela diri, contohnya 
Jepang. Studi banding dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan masukan terkait 
pengembangan dan pengelolaan wisata seni bela diri. 

Ketiga, perlu inisiasi kolaborasi antara Garis Paksi dengan agen perjalanan wisata 
untuk memfasilitasi pengemasan dan distribusi paket wisata kepada wisatawan. Agen 
perjalanan wisata merupakan mitra vital yang membantu membidik calon wisatawan 
(Adipratama et al., 2022). Dengan memanfaatkan pengalaman dan jangkauan pasar agen 
perjalanan wisata, Garis Paksi dapat lebih mudah melakukan penetrasi pasar. Pemilihan agen 
perjalanan harus didasarkan pada pengalaman, kredibilitas, skala dan kemudahan 
komunikasi. Selain itu, pengelola dapat memanfaatkan jaringan cabang internasional untuk 
berkolaborasi dengan agen perjalanan di berbagai negara.  

Keempat, Garis Paksi perlu membentuk divisi khusus untuk mengelola  paket wisata 
pencak silat dengan menggunakan sumber daya manusia yang ada. Pengembangan program 
wisata bukan berarti menghapus program pelatihan pencak silat reguler yang selama ini 
menjadi bagian inti dari Garis Paksi. Diferensiasi produk perlu dilakukan dalam usaha 
pariwisata untuk menarik minat wisatawan (Ermawati & Satiti, 2023; Lumanauw, 2024). Oleh 
karena itu, paket wisata adalah inovasi baru yang dirancang untuk meningkatkan peran Garis 
Paksi dalam melestarikan budaya Indonesia, khususnya seni bela diri tradisional di Tatar 
Sunda. Divisi ini harus beroperasi secara terpisah dari program pelatihan reguler untuk 
memastikan efektifitas pengelolaan pengembangan wisata. Tujuan, fungsi, dan struktur 
organisasi juga harus ditinjau kembali untuk mencegah tumpang tindih tanggung jawab dan 
mengurangi ketergantungan pada tokoh pendiri.  
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Sementara itu ketiga strategi lainnya yakni memanfaatkan saluran promosi yang ada, 
melibatkan organisasi pencak silat lainnya, dan melakukan promosi melalui acara khusus 
dapat dilaksanakan dalam jangka menengah hingga panjang. Garis Paksi memang telah 
memiliki saluran promosi yang baik untuk program latihan reguler seperti website, youtube 
dan instagram. Namun,  Garis Paksi belum memiliki pengalaman mengelola wisata sehingga 
tidak disarankan untuk melakukan promosi wisata secara mandiri. Di sisi lain, promosi 
melalui acara khusus juga memerlukan biaya yang relatif besar. Begitu pula dengan upaya 
melibatkan organisasi pencak silat lainnya yang tentu membutuhkan banyak waktu dan 
penyesuaian.  

 

SIMPULAN  
 Pengembangan wisata seni bela diri telah dilakukan di beberapa negara. Hal ini 
menawarkan banyak manfaat, seperti memperkuat pelestarian seni bela diri, 
memperkenalkannya secara global dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pencak silat 
merupakan seni bela diri tradisional Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
daya tarik wisata. Garis Paksi, sebuah lembaga yang didedikasikan untuk melestarikan 
pencak silat di Jawa Barat, dapat meningkatkan upayanya dengan mengembangkan wisata 
seni bela diri berbasis pencak silat sebagai atraksi utama. Berdasarkan hasil analisis terdapat 
empat strategi yang direkomendasikan untuk implementasi jangka pendek hingga menengah. 
Strategi-strategi tersebut antara lain menyusun paket wisata pencak silat, mengalokasikan 
dana untuk pengembangan paket wisata dan studi banding, berkolaborasi dengan agen 
perjalanan wisata dan membentuk divisi khusus untuk mengelola paket wisata pencak silat.  
 Penelitian ini berfokus pada langkah awal strategi pengembangan wisata pencak silat 
di Garis Paksi. Namun, kajian ini perlu didukung oleh penelitian yang lebih komprehensif. 
Adapun penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu analisis pemangku kepentingan 
dan model pengelolaan wisata pencak silat. Penelitian mengenai pemangku kepentingan 
membantu mengidentifikasi aktor maupun institusi yang terlibat, berpengaruh dan 
dipengaruhi oleh pengembangan wisata pencak silat di Garis Paksi. Hal ini dapat dijadikan 
sebagai dasar kolaborasi antar pemangku kepentingan. Kemudian, penelitian mengenai 
model pengelolaan ditujukan untuk memberikan rekomendasi tata kelola wisata pencak silat 
yang tepat sehingga memberikan manfaat secara efektif bagi anggota Garis Paksi dan 
masyarakat luas.  
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